
PERATURAN SENAT UNIVERSITAS PANCASILA
Nomor: D0 5 IPER/SnI-IIP/JW2025

TENTANG
KEMAHASISWAAN DAN ALUMNI

Menimbang

Mengirrgat

SENAT UNIVERSITAS PANCASILA

a. bahrva untuk melaksanakan ketentuan Pasal 58 ayat (7) Peraturan

Yayasan Pendidikan dan Pernbina Universitas Pancasila Nomor
290lPEfuYPF-tJP/Xi2024 tentang Statuta Unir,'ersitas Pancasila
'Iahun 2024, diperlukan peogaturan mengenai peraturan Senat

tentang Kemahasisr,vaan dan Alumni;
b. balirva berdasarkan pertirnbangan sebagaimana dimaksud pada

huruf a, periu dibentuk Peraturan Senat tentang Kemahasisn'aan dan

Alumni"

1. llndang-llndang Repubiik Irrdonesia ]inmor 20 'Iahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
'Iahun 2003 Nornor 78 Tamhahan Lembaran Negara Republik
Lrdonesia Non'lor 430 1 );

2. Undang-tlndang Republik Indonesia Nomor 12 T'ahun 2012 tentang
Pendidikan T'inggi (Lerabaran Negara Republik Indonesia Tahun

2012 Nomor 158, Tatnbahan Lembaran Ncgara Republik Inctonesia

tl*ornor 5336);
l. Peraturan Pemerintair Republik indonesia Nomor 4 'I"ahun 2014

tentang Pen1,'elenggaraan Pendidikan T'inggi dan Pengelolaan
Perguruan 'finggi (Lembaralr Negara Republik ludonesia Tahun

2014 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

4. Peraturan Presiden No. 87 tahun 20i 7 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter;

5. Keputusan rnentri pendidikan nasional nomor 155/tt1998 tentang
pedoman umuln organisasi kemahasiswaan diperguruan tinggi'

6. Perattran Menteri Riset, Teknologi" dan Pendidikan'finggi Norlor
15 Tahun 2018 Tentatg Organisasi ctran Tata Ke{a L.embaga

Layanan Pendidikan T'inggi :

7. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Nomor
i 9'Iahun 2025 tentang Penj aminan Mr.rtu Pendidikan'I'inggi;

8. Keputusan Menteri Penclidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknol*gi
Nomor 57911:,lOl2A22 tanggal 9 Agusttrs 2022 tentang Yayasan

Pendidikan clan Pembina Universitas Panoasila sebagai Badan

Penyel en ggara tini vers itas Pancasil a c1i Jakarta;
9. Peraturan Ya-vasan Pendidikan dan Pembina Universitas Pancasila

Nornor: 290/PERiYPP-UPlW2A24 teutang Perubahan Atas

Peraturau Yayasan Pendidikan dan Pembina tinir.ersitas Pancasiia

Nomor: 22}IPENYPP-IJP/Vil 12A24 tentang Statuta Llniversitas

Pancasila.



MEMUTUSKAN:

Menetapkan: KEMAHASTS WAAN DAN AI.UMNI

BAB I
KETEhITUAN I]MUNI

Pasal l

Dalam Perattrran ini yarrg dimaksudkan dengan:

1. Statuta adalah peraturan dasar pengelolaan Universitas Pancasila yang digurakan setragai

landasan penlusunan peraturan dan prosedur operasional di Universitas Panczrsila.

2. Universitas Fancasila yang *ceianjutny-a disetrut dengan LrP adalah institusi yang bergerak
di biclang pendidikan tinggi yang didirikan pada tanggal 28 Oktober 1955, dan berada di
bau,ah naungan Yayasan Pendidikan dan Pembina l-]niversitas Fancasila (YI'P-UP).

3" Senat Universitas Pancasila -vang selanjutnya disebrit dengan Senat UP adalah organ .vang
men"lalankan fungsi pengawasan bidang akademik, pemberian pertinibangan dalam

penetapan kebijakan akademik. pemberian ethica! clearance. dan lungsi pengawasan serta

pertirnbangan dalam penetapan etik terkait sumber daya nlanusia di Tingkat LJniversitas.

4. Fakultas adalah himpunan sumber daya pendukung yarlg dapat dikektmpokkan menurut

I)epartement. Program Studi" yang rnenyelenggarakan dan mengelola pendidikan
akaclemik (Sarjana, Magister. damatau Doktor. dan Prol'esi) dalam satu rumpun disiplin
ilmu pengetahuan ciar,Jatau inter/multidisiplin teknologi dar"ratau seni, serta dapat pula
menyelenggarakan program pendiclikan vokasi maupun program pendidikan akademik

-vang bersifat interimultid isipl in.
5. Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembeiaiaran yang r'lremiliki

kurikulum dan metode pembelajaran tertenlu dalam satu jenis pendidikan akademik"
pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi.

6" Rektor adalah Rektor UP.
7. Pimpinan tjniversitas adalah Rektor dan Wakil R.ektor.

8. Wakil Rektor Birtrang Kemahasiswaan adalah pejabat yang bertanggung jaw'ab untuk

mengelola berbagai aspek kemahasiswaan dan alurnni di perguruan tinggi"
9. I)ekan adalah pimpinan Fakultas di lingkungan UP yang berwenang dan berlanggullg

j arvatr terhadap penyelenggaraan pendidikan pad a m asing-rnasing Fakultas.
10. Fimpinan Fakultas adalah Dekan dan Wakil Dekan.
11. I\4ahasiswa adalah pesefia didik yang terdaftar aktif pada salah satu program studi atau

jurusan di lingkungan I.lF.

12. Kemairasisr,vaan adalah selnmh aspek pembina"an, pelayanan, clatr pengembangan diri
mahasiswa yang mencakup kegiatan akademik dan nonakademik. pengorganisasian, minat
clan bakat, kesejahteraan. sefia pembrentukan karakter untuk meudukung tercapainya

tu.iuan penrlidikan tinggi secara rttuh dan berintegritas.
tr3. Alumni adalah lulusan pada Program Studi atau Jurusan di lingkungan UP.

14. Organisasi kemahasiswaan adalah wadah atau lentbaga yang dibentuk oleh mahasisr.rya,

dari ma.hasiswa, dan untuk mahasisr.va, yang berfungsi sebagai sarana pengembangan diri
dalam kepeinirnpinan. minat-bakat" penalartrn ilmiah. pengabdian kepada masyarahat.

serla perjuangan aspirasi mahasisr,va di lingkungan perguluan tinggi'
15. Organisasi alumni adalah rvadah yang mengiiirnpun para lulusan suatu perguruan tinggi

untuk meniaga hubungan silaturahmi, memperkr,rat jejaring profesional" mendukung
pengernbangan aimarnater, serta berkontribusi dalam kegiatan sosial, akademik, clan

pengembangan kalier anggota maupun institusi.



BAB II
Ruang Lingkup

Pasal2

Ruang lingkup peraturan senat IJP tentang kemahasiswaan dan alumni meliputi

1. Asas dan Tujuan

2. Hak cian kewajiban
3. Organisasi kemahasiswaan
4. Organisasi alumni

BAB III
ASAS DAN TUJUAN

Pasal3

Feraturan Senat IJP tentang Kemahasisr.laan dan Alumrli berasaskan l]ancasila.

Pasal;l

Peraturan Senat UP tentang Kemahasiswaan dan Alumni ini trertujuan untuk:

1. men"jamin terlaksanany'a peurbinaan dan peugeirrlraugan urahasisu,a sec:ara

sistematis, berkelanjutan. dan berorientasi pada penguatan karakter, kepernimpinan,
serta prestasi akademik maupun nonakademik;

2. mengatur tata kelola organisasi kemahasislvaan dtrn alumni agar berjalan tertib,
transparan, akuntabel, clan sesuai dengan nilai-ni1ai luhur Pancasila:

3. memfirsilitasi partisipasi mahasisu,a dan alumni dalam kegiatan akademik, sosial"

<ian pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian dari tri dharma perguruan tinggi:
4. memperkuat jejaring dan kontribusi alumni bagi pengembangan institrisi, clunia

keria, dan masvarakat luas:
5. menjaga r:itra, mafiabat, dan kehorrnatan perguman tinggi melalui perilaku dan

kiprah rnahasisw-a dan alumni yang berintegritas dan berdampak positif.

BAB IV
HAK DAN KEWAJIBAN MAHASISWA DAN ALUMNI

Bagian Kesatu
Hak dan Kewajiban Mahasiswa

Pasal5

N,fahasiswa IJP berlrak:

1. menggunakan kebebasan akademik secara bertanggungiawab dalam mengkaji serta

rnemublikasikan ilmu sesuai dengan nonna dan kaidah yang berlaku dalarn lingkungan

akademik UP;
2. memanf-aatkan tbsilitas UP dalarn penyelenggaraan kegiatan kemairasiswaan sesuai

dengan ketentuan peraturan perr-indang-ri*dangan yang berlaku;

3. memperoleh iayanan dalam pengembangan diri, w-a\\'asan" dan kreativitas mahasiswa

melalui kegiatan kemahasisrvaan cli lingkungan I-IP;

4. memperoleh birirbingan akademik" karier, dan pengembangan diri dari dosen malipllll

lembaga kampus:
5. memperoleir perlindungan dan keselanratan dalam pelaksanaan kegiatan kematrasisu'aan

yang diatur lebih laniut dengan Peraturan Rektor: dan

6. memperoleh Surat Keterangan Pendamping Ijazah sesuai dengan Peraturan Relttor.



Pasal6

Mahasiswa UP berkewajiban:

1. meniunjung tinggi nilai akademik. etika. moral, dan nama t'raik perguruan tinggi:

2. menaati peraturan akademik. tata tertib kemahasiss,aan. dan ketentuatr lain yang Lrerltrkr,r

di kampus;

3. berpartisipasi clalam kegiatan yang mendukung pengembangan diri sefia membar'l'a

manfbat bagi lingkungan kampus dan masyarakat;
,{. rnengikuti proses pendidikan sccara disiplin. jujur, dan bertanggung jawab;

5. menjaga sarana. prasarana. serta lingkungan kampus dengan penuh tiillggungiawab;

6. menjaga kewibarvaatr dan nama baik r-rniversitas dan fakultas.

Bagian Kedua
Hak dan Kewajiban Alumni

Pasal T

Alumni IJP berhak:

i. membentuk Organisasi Alumni di tingkat universitas" fakultas, clan program studi ,vang

memperoleh legalitas dari pihak universitas;

2. memperoleh akses terbatas terhadap rekam prestasi ahutrni, intbrnrasi, dan kegiatan yang

diselenggarakan oleh pergllruan tinggi dan organisasi alumui:

3. menjalin jejaring profesional, kolaborasi. dan pengernbangan karier melalui waclah

alumni:
4. menyampaikan aspirasi. saran. dan kontribusi bagi kemajuan aimamater secara

konstruktit
5. mendapatkan pengaknan dan penghargaan atas prestasi atau kontribusi bagi pel'guruall

tinggi dan masyarakat;

6. memanfaatkan fasilitas UP dalam penyelenggaraan kegiatan organisasi alumni sesuai

dengan ketentuan peratltran perundang-undangan, dau ketentuan yang berlaku di tingkat

unir,ersitas;

7. memperoleh la,vanan berupa infbrmasi lowongan pekerjaan dan penciampingan

pengembangau karier alumni;
8. ikut serta dalam organisasi dan kegiatan alurlni;
9. memperoleir layanan kegiatan organisasi alumni di lingkrurgan tJP; dan

10. clapat memberikan bantuan materiel maupun nonmateriel dalam nrenunjang kegiatan di

lingktingan IIP.

Pasal S

Aiumni i-iP berkervai iban:
1" menjacli teXadan dalani rnenjunjung tinggi etika, integritas. serta nilai-nilai berlandaskan

Pancasila.

2. mematuhi semua peraturan dan ketentuan yang berlaku di lingkungan UP:

3. menjaga nama baik, martabat, dan citra perguruan tinggi di iingkungan profesi dan

riras-yarakat;

4" ihut merneiihara sarana clan prasarana serta kebersihan, lieteniban, dan lteamanan di

lingkungan UP;
5. berkontribusi dalam per-rgembangan institusi melalui pernikiran. je.iarir:g. karya. atau

kegiatan sosial:

6. rnendukung program pernbinaan mahasis.*-a dan kegiatan almamater sesuai dengan

ltemampuan dan keahlian.



7. Lrerperan aktif cialam pemutakhiran data diri dan status pekerjaan dalam s1'stem tracer

sturii alumni ljniversitas Pancasila'

BAB V
ORGANISASI KEMAHASISWAAN

Bagian Kesatu
Tata Kelola

Pasal9

( 1) .I'ata 
kelola organisasi kemahasiswaan terdiri atas:

a. tingkat Universitas;
b. tingkat Fakultas: dan

c. tingkat Frogram Studi.
(2) Organisasi kemahasisw'aan cli tingkat universitas clihentuk pada tingkat utriversitas.

(3) Organisasi kemahasiswaan di tingkat fbkultas dibentuk pada tingkat takultas.

i+t Crganisasi kemahasisw-eran cli tingkat program studi dibentuk pada tingkat program strldi.

(5i gentuk organisasi kemahasisr,vaan, tata cara. dan mekanisme pembentukan serta pengisian

kepengurusan organisasi. mahasiswa diatrr lebih lanjut dalam Peraturan Rektor [,rP setelah

mendapat perlimban gan Senat Universitas.

Bagian Kedua
Tata Tertib Organisasi Kemahasiswaan

Pasal 10

(1) Organisasi kemahasiswaan di lingkungan Universitas Pancasila w-ajib berasaskan nilai-

nilai luhur Pancasila, menjuniung tinggi etika akademik, dan menjamin terciptan,v*a iklim
akaclemik yang kondusif.

(2) Tata tertib organisasi kemahasiswaan beriungsi sebagai pedoman perilaku, mekanisme

kegiatan, clan tata cara pellyelenggaraan organisasi yang terlib, disiplin. dan bertanggung
jarvab.

(3) Setiap organisasi kernahasisw.aan rva-iih memiliki Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah

Tangga (AD/ART) yang disahkan oleh Wakil Rektor llidang Kemahasis\vaal1, Humas. dan

Hukum.
(4) AD/ART sebagaimana dimaksucl pada ayat (3) meniadi dasar dalam penylisunall program

kerj a. pel aksanaan ke giatan. serla pengambil an keputusan organisasi.

(5) Pengurus organisasi kernahasiswaan wajib menialankan prograrn keqia sesuai dengan

AD/ART dan tidak bertentangan dengan peraturm perundang-undangan, nonna

akademik, serta kebij akan Llniversitas Pancasila.
(6) Setiap kegiatan organisasi kemahasisrvaan wajib memperoleh izin terlnlis dali pihak

universitas atau fakultas sesuai dengan tingkat kewenangannya.
(7) Pengurus beftanggung "iawab atas keamanan" keterliban, dan keiancaran setiap kegiatan

.van g diselen ggarakan"
(8) Setiap anggota organisasi kemahasisw-aan wajib menjaga nama baik universitas, menaati

tata tertib kampr-ts, dan mematuhi kode etik kemahasisrvaan.
(9) Dilarang menggunakan nama organisasi kemahasiswaan l.lniversitas Pancasila untuk

kepentingan politik plaktis. kegiatan ;-ang bersifat provokatif, atau bertetitatlgan dengan

hgkum yang selanjutnya diatur daiam peraturan rcktoi seteiah mendapat perlimbangan

senat universitas.
(10)Pelanggaran terhadap ketentuan tata tertib ini dikenai sanlisi yang selanjutnya diatur dalarr

peraturan rektor setelair mendapat pertimbangan senat universitas.
(11) Pembinaan dan penga\\'asan terhadap pelaksanaan tata tefiib organisasi kenlahasisrva;ur

clilakukan oleh Wakil Rektor tsidang Kemahasiswaan. l{umas, dan Htlkum.
(12)Dalam pelaksanaann.va. pembinaan dan peng.I\4,asan sebagaimana dimaksud pada ayat

(11) dapat melibatkan pembimbing akademik, dosen pendamping organisasi, serta unit



kegiatan mahasiswa tingkat universitas. f-akultas. atau program stucli'

(13)Kelentuan lebih la:rjut nrengenai tata tertib organisasi kemahasiswaan dapat diatur daiam

pedoman pelaksanaan yang ditetapkan oleh Rektor.

Bagian Ketiga
Pendanaan

Pasal 11

(1) Sumber pendanaan kegiatan organisasi kemairasiswaan berasai dari:

a. anggaran universitas dan/atau tbkultas;

b. sumber-sumber laiu yang sah dan sesuai dengan peraturan perundang-tmdangan Yang

berlaku.
(2) Banluan dana nntuk organisasi kemahasiswaan yang bersumber dari anggaran titriversitas

clair/atari faki-iltas sebagaimana dimaksud a,vat (1) hurrif a, ditrerikan untuk rriendukung

kegiatan:
a. penalaran keiimuan;
b. bakat dan minat;
c. kesejahteraan;

d. kepedulian sosiai; dan

e. kegiatan kemahasiswaan yang diakui oleh kementerian terkait yang mendukung

pellcapaian Indikator Kinerja lJtarna (lKU), akreditasi, dan pemeringkatan

kemahasiswaan di tingkat universitas danratau takultas.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai bantuan dana untuk organisasi kemahasisrvaan diatur

lebih laniut dalam peraturan reklor setelah mendapat perlimhangan senat universitas.

Bagian Keempat
Evaluasi dan Pembinaan

Pasal L2

(1) Wakil Rektor bidang kemahasiswaan. Iiumas, dan l{ukum melakukan peurbinaatt dan

evaluasi organisasi kemahasiswaan di tingkat nniversitas.
(2) Wakil Dekan tridang kemahasiswaan, Humas, dan }{ukum melakukan pembinaan dan

evaluasi organisasi kemahasi sr,vaan rli tingkat faku ltas.

(3) Ketua Prograrn Studi melakukan pu'mbinaan dan evaluasi organisasi kemahasiswaan di

tingkat progriiil studi.
(4) Mekanisnre pelaksanaan pembinaan dan evaluasi sebagaimana pacla ayat ( 1 ) diatur letriil

lanjut dengan peraturan l{ektor.
(5) Nlekanisme pelaksanaan pembinaan dan evaluasi sebagaimana pada ayat (2) dan (3) diatur

lebih janiut dengan peraturan Dekan.

Bagian Kelima
Ruang Lingkup Kegiatan Mahasiswa

Pasal 13

(tr) Kegiatan kemahasiswaan meliputi kegiatan awal rnahasiswa baru, kegiatan pengabrdian

kepada mas-varakrit, dan licgiatan ltiin sebagaimana dimaksucl pada pasal i 1 a1'at (2).

(2) Kegiatan kemahasisr,r.,aan rlilaksanakan dalam rangka mengambangkan bakat dan l:rinat

dan menrbentuk jiw'a kepemirnpinan, ker.virausahaan, kreativitas. sikap kritis, anaiitis.

penalaran keilmuan, dan kepekaan sosial kemasyarakatan ctran keagamaan dalam rangka

penyiapan memasrrki dunia kerja.



Bagian Keenam
Prestasi dan Pengh *rgua;n Mahasiswa

Pasal 14

(1) Jenis prestasi mahasiswa rneliputi:
a. Bidang akademik: clan

b. Bidang nonakademik.
(2) Prestasi rnahasiswa terdiri atas:

a" Prestasi tingkat lokal
b. Prestasi tingkat w'ilnyah/kota/provinsi
c. Prestasi tingkat nasional

d. Prestasi tingkat internasional
(3) Mahasiswa clanlatau organisasi kernahasiswaan yang trerprestasi dapat diberikan

penghargaan oleh program studi" fakultas" atau universitas'

(4) Penghargaan sebagaimana dimaksr-rd ayat (1) berupa serlifikatiplakat/piala/bonus.

(5) Setiap prestasi dan penghargaan 1,ang diperoleh mahasiswa dimasukkan ke dalam Surat

Keterangan Penclamping ijazah (SKPI).

(6) Ketentuan iebih lanjut mengenai prestasi dan penghargaan tnahasisra'a diatur clalanl

pererturan rektor stelah mendapat pertimbangall senat universitas.

Bagian Ketujuh
Larangan dan Sanksi

Pasal 15

(1) Organisasi kemahasiswaan dilarang:

a. menggunakan pakaian yang terdapat logo atau gambar yang tidak sesuai dengan

lambang kemahasisrvaan yang diatur lebih lanjut dalaul Feraturan Rektor;

b. melaksanakan kegiatan yang mengatasnamakan organisasi kemaliasisu,aan kampus di

luar kampus tanpa pemberitahuan dan izin pimpinan universitas dan/atau pimpinarr

fakultas:
c. melaksanakan kegiatan yang metribatkan mahasis*.'a yang banyak tanpa pemberitatrruan

dan izin pimpinan universitas danlatau pimpinan fakultas.

(2) Organisasi kemahasiswaan yafig melanggar ketentuan sebagaimana pada ayat (i ),
clikenakan sanksi yang selanjtttnya cliatur dalam peraturan rektor.

BAB \rI
ORGANISASI ALUMNI

Bagian Kesatu
Pengelolaan Alumni

Pasal 16

(1) Pengeiolaan alu.mni pada tingkat universitas dipimpin oleh Wakii Rektor bidang

idernahasistrvaan, I"Iumas, <lan Flukum.
(2) Ilengelolaan alunni pada tingkat fakultas eiipimpin oleh Wakil Dekan bidang

Kemahasiswaan. I-Iumas, dan l{r"rkurn.

(3) Fengembangan kegiatan Alumni dilakukan melalui orgatrisasi alumt:i di tingkat

universitas, fakultas, darVaiau program stucli.



(4) Pengaturan mengenai organisasi alumni diatur lebih lanjut dalam Peraturan Ilektor setelah

mendapat pertimbangan senat universitas.

Bagian Kedua
Studi Penelusuran Alumni dan Kepuasan Pengguna Lulusan

Pasal lT

(i) Pendataan alumni dan kepuasan pengguna luiusan diiakukan di tingkat universitas

bekeriasama dengan faliultas dan program studi.

(2) Stucli penelLrsuran alumni dan kepuasan pengguna lulusan dilakukan dengan menggunakan

sistem informasi alumni.
(3) Penelusuran aiumni dan studi kepuasan pengguna iulusan diiakukan setiap tahun pada

altimtri 1,ang teiah bekeija dardatau setiap selesai pelaksanaan wisucla'

BAB IX
PENUTUP

Pasal 18

(1) Peraturan Senat tentang Kernahasisrl'an dan Alumni, mulai berlaku sejak disetujui clalam

rapat Senat UP dan ditetapkan oleh Ketua Senat UP;
(2) Apabila. di kemridian hari terclapat kekeliruan dan/atau kekurangan dalam Peraturan ini,

akan di lakukan perubahan danlatau penyernplirn aan sebagai mana mestin-va.

Ditetaphan di Jakafia

Pada tanggal: // November 2025

Ketua Senat Ljniversitas Pancasi la"
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